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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi digital virtual reality terhadap
kecemasan pada pasien kanker yang menjalani kemoterapi. Metode Penelitian menggunakan
desain pre-experimental dengan pendekatan one group pre-test and post-test. Hasil penelitian
menunjukkan adanya penurunan skor kecemasan dengan rata-rata selisih (post — pre) sebesar
10,267. Uji Paired Sample t-Test diperoleh nilai t hitung = 0,785, df = 29, dan nilai
signifikansi (p-value) = 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat pengaruh signifikan terapi
digital VR terhadap penurunan kecemasan pasien kanker yang menjalani kemoterapi.
Simpulan, terapi digital virtual reality efektif dalam menurunkan kecemasan pada pasien
kanker yang menjalani kemoterapi, intervensi ini dapat dijadikan sebagai terapi
komplementer non-farmakologis untuk mendukung perawatan psikologis pasien kanker.

Kata Kunci : Kanker, Kecemasan, Kemoterapi, Virtual reality
ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Virtual reality digital therapy on anxiety in cancer
patients undergoing chemotherapy. The research method used a pre-experimental design
with a one-group pre-test and post-test approach. The results showed a decrease in anxiety
scores with an average difference (post-pre) of 10.267. The Paired Sample t-Test yielded a t-
value of 0.785, df = 29, and a significance value (p-value) of 0.000 (p < 0.05), which means
that there is a significant effect of VR digital therapy on reducing anxiety in cancer patients
undergoing chemotherapy. In conclusion, Virtual reality digital therapy is effective in
reducing anxiety in cancer patients undergoing chemotherapy. This intervention can be used
as a non-pharmacological complementary therapy to support the psychological care of
cancer patients.

Keywords: Anxiety, Cancer, Chemotherapy, Virtual reality

PENDAHULUAN

Kanker merupakan penyebab kematian pertama sebelum usia 70 tahun di 112 dari 183
negara dan menempati urutan ketiga atau keempat di 23 negara selanjutnya (Yan et al., 2025).
Kanker sebagai penyebab kematian menduduki peringkat utama dan merupakan penghambat
dalam meningkatkan harapan hidup di setiap negara di dunia (Wong et al., 2022). Data
Global Cancer Statistics (Globocan) yang dirilis oleh WHO, menunjukkan di Indonesia
terdapat 396.914 kasus kanker baru dengan 234.511 kematian yang disebabkan oleh kanker
(Wu etal., 2025).
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Meningkatnya angka kejadian kanker sebagai penyebab kematian utama
mencerminkan penurunan drastis dalam tingkat kematian akibat stroke dan penyakit
kardiovaskuler di banyak negara (Wong et al., 2022). International Agency for Research on
Cancer (IARC), memprediksi jumlah pasien kanker di seluruh dunia akan semakin
meningkat menjadi 28,9 juta di tahun 2040. Hingga saat ini, kemoterapi masih dianggap
sebagai metode pengobatan yang efektif untuk pasien kanker (Brianna & Lee, 2023).

Kemoterapi sangat penting karena bersifat sistemik, artinya obat yang diberikan melalui
infus intravena dapat membunuh sel kanker secara menyeluruh (Suskin et al., 2023). Obat
kemoterapi terbukti bereaksi melawan sel sel yang membelah dengan begitu cepat. Hal inilah
yang menjadi alasan mengapa obat kemoterapi efektif dipakai untuk melawan sel sel kanker
(Li et al., 2024). Meskipun kemoterapi efektif, sering kali disertai dengan berbagai efek
samping fisik dan psikologis yang bisa berpengaruh pada kualitas hidup pasien (Isran et al.,
2024). Tidak jarang pasien kanker yang menjalani kemoterapi mengalami masalah psikologis,
seperti kecemasan. Kecemasan ini ditimbulkan oleh beraneka macam faktor, termasuk
ketidakpastian mengenai hasil pengobatan, kekhawatiran akan efek samping jangka panjang,
dan ketakutan akan kekambuhan penyakit (Uslu & Arslan, 2023). Selain itu, perubahan fisik
yang terjadi akibat kemoterapi, seperti perubahan penampilan dan penurunan fungsi tubuh,
dapat memperburuk kondisi psikologis pasien (Secer & Yayla, 2025).

Hal tersebut sejalan dengan Cancer Council Australia yang menyatakan bahwa sekitar
enam dari sepuluh orang (55%) mengatakan mengalami kecemasan saat menjalani
pengobatan kemoterapi dan sekitar enam dari sepuluh orang (69%) mengatakan berhenti
pengobatan efek kecemasan saat menjalani kemoterapi (66%) (Isran et al., 2024). Di sisi lain,
perkembangan teknologi digital telah membuka peluang baru dalam pengelolaan masalah
kesehatan, termasuk kecemasan pada pasien kanker.

Virtual reality (VR) merupakan salah satu teknologi yang telah diidentifikasi sebagai
pendekatan mutakhir dan efektif dalam industri perawatan kesehatan (Pozzar et al., 2023). VR
dapat memberikan pengalaman imersif yang dapat mengalinkan perhatian pasien dari
kecemasan. VR adalah teknologi komputer yang memberikan pengalaman dalam dunia
simulasi 3 dimensi yang memungkinkan pengguna untuk melihat, berinteraksi, dan
menggunakan multisensori (misal visual, pendengaran, persepsi) melalui display dengan
lingkungan virtual (Ibek & Cinar, 2025). Oleh karena itu, penelitian tentang pengaruh digital
terapi virtual reality terhadap penurunan kecemasan pada pasien kanker yang menjalani
kemoterapi sangat penting. Hal ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang
potensi penggunaan teknologi VR dalam pengelolaan kecemasan pada pasien kanker, serta
memberikan alternatif terapi non-farmakologis yang efektif dan aman (Primayanthi et al.,
2024). Penelitian Zhang et al., (2024) mengatakan bahwa membantu menurunkan tingkat
kecemasan pada pasien kanker yang menjalani kemoterapi menggunakan smartphone-based
VR juga menunjukkan hasil yang menjanjikan dalam meningkatkan kenyamanan dan
mengurangi kecemasan pada pasien kemoterapi. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi digital virtual reality terhadap kecemasan pada
pasien kanker yang menjalani kemoterapi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pre eksperiment dengan one group pre post test design.
Penelitian ini telah dilaksanakan di RSUD Bahteramas Provinsi Sulawesi Tenggara di
ruangan Kemoterapi pada bulan Juli - september 2025. Jumlah Sampel dalam penelitian ini
adalah 30 pasien kanker yang menjalani kemoterapi dipilih dengan teknik purposive
sampling. Intrumen penelitian ini yaitu kuesioner HARS yang terdiri 14 item pertanyaan, alat
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Virtual reality jenis VR Box 3D dan video 360 derajat yang terdiri dari pemandangan air
terjun, pemandangan laut, dan pemandangan mesjid Nabawi. Kualitas Video virtual reality
yaitu 360 % dengan kualitas tinggi. Sebelum dan setelah diberikan terapi digital virtual reality
terlebih dahulu di lakukan pengukuran Tingkat kecemasan pasien dengan menggunakan
Kuesioner HARS (Hamilton Anxiety Rating Scale) yang sudah di lakukan uji validitas dan
realibilitas pada pasien kanker yang menjalani kemoterapi. Analisis Penelitian ini
menggunakan Uji Paired Sample t-Test.

HASIL PENELITIAN

Tabel. 1
Deskripsi Karakteristik Responden Pemberian Terapi Digital Virtual Reality
terhadap Kecemasan pada Pasien Kanker yang Menjalani Kemoterapi

No Variabel Frekuensi (%)
1 Usia
Dewasa Awal (18-40) 11 (36.7 %)
Dewasa Madya ( 41-60) 19 (63.3%)
Lansia (>60) 0 (0%)
2 Jenis Kelamin
Perempuan 22 (73.3%)
Laki - laki 8 (26.7%)
3 Status Pernikahan
Belum Menikah 2 (6.7%)
Menikah 28 (93.3%)
4 Pendidikan
Pendidikan Rendah (SD,SMP,SMA) 23 (76.7%)
Pendidikan Tinggi (Perguruan Tinggi) 7 (23.3%)
5 Pekerjaan
Ibu Rumah Tangga 17 (56.7%)
Petani 4 (13.3%)
PNS 7 (23.3%)
Wiraswasta 2 (6.7%)
6 Jenis Kanker
CaColon 3 (10.0%)
Ca Ovarium 2 (6.7%)
Ca Payudara 12 (40%)
Ca Prostat 1(3.3%)
Ca Rektum 4 (13.3%)
Ca serviks 8 (26.7%)
7 Siklus kemoterapi
Siklus Awal (1-2) 13 (43.3%)
Siklus Menengah (3-4) 7 (23.3%)
Siklus Lanjut (5-6) 10 (33.3%)

Berdasarkan tabel 1 distribusi frekuensi, diketahui bahwa sebagian besar responden
berada pada kategori dewasa madya (41-60 tahun) yaitu sebanyak 19 orang (63,3%),
sedangkan usia dewasa awal (18-40 tahun) berjumlah 11 orang (36,7%), dan tidak terdapat
responden pada kategori lansia (>60 tahun).

Dilihat dari jenis kelamin, responden didominasi oleh perempuan sebanyak 22 orang
(73,3%), sedangkan laki-laki berjumlah 8 orang (26,7%). Mayoritas responden berstatus
menikah, yaitu 28 orang (93,3%), sementara yang belum menikah hanya 2 orang (6,7%).
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Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar responden memiliki pendidikan rendah
(SD, SMP, SMA) sebanyak 23 orang (76,7%), sedangkan yang menempuh pendidikan tinggi
(perguruan tinggi) sebanyak 7 orang (23,3%). Dari segi pekerjaan, responden terbanyak
adalah ibu rumah tangga yaitu 17 orang (56,7%), diikuti oleh PNS sebanyak 7 orang (23,3%),
petani 4 orang (13,3%), dan wiraswasta 2 orang (6,7%).

Jenis kanker yang paling banyak diderita responden adalah kanker payudara sebanyak
12 orang (40%), diikuti oleh kanker serviks 8 orang (26,7%), kanker rektum 4 orang (13,3%),
kanker kolon 3 orang (10%), kanker ovarium 2 orang (6,7%), dan kanker prostat 1 orang
(3,3%).

Berdasarkan kategori siklus kemoterapi, responden terbanyak berada pada siklus awal
(1-2) yaitu 13 orang (43,3%), diikuti oleh siklus lanjut (5-6) sebanyak 10 orang (33,3%), dan
siklus menengah (3-4) sebanyak 7 orang (23,3%).

Tabel. 2
Perbedaan Sebelum dan Sesudah Diberikan Intervensi Terapi digital Virtual Reality
terhadap Kecemasan pada Pasien Kanker yang Menjalani Kemoterapi (N=30)

No Variabel Frekuensi (%)

1 PreIntervensi Virtual reality
Berat 24 (80 %)
Sedang 6 (20%)
Ringan 0 (0%)

2 Post Intervensi Virtual reality
Berat 1(3.3%)
Sedang 15 (50%)
Ringan 14 (46.7%)

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, sebelum diberikan intervensi Virtual reality,
mayoritas responden mengalami kecemasan pada kategori berat yaitu sebanyak 24 orang
(80%), sedangkan kategori sedang sebanyak 6 orang (20%), dan tidak ada responden yang
berada pada kategori ringan (0%). Setelah diberikan intervensi Virtual reality, terjadi
perubahan yang cukup signifikan pada tingkat kecemasan responden. Responden dengan
kecemasan berat menurun drastis menjadi hanya 1 orang (3,3%). Responden dengan
kecemasan sedang meningkat menjadi 15 orang (50%), dan muncul kelompok dengan
kecemasan ringan sebanyak 14 orang (46,7%).

Tabel. 3
Statistik Deskriptif Sebelum dan Sesudah Pemberian Terapi Digital Virtual Reality
terhadap Kecemasan pada Pasien Kanker yang Menjalani Kemoterapi (N=30)

Variabel Mean SD Min Max
Pre test 30.20 2.670 9.709 16.442
Post test 19.93 2.803 9.583 16.228

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, nilai rata-rata skor kecemasan pada saat pretest
adalah 30,20 dengan standar deviasi 2,670, skor minimum 9,709, dan skor maksimum
16,442. Setelah diberikan intervensi, nilai rata-rata skor kecemasan pada saat posttest
menurun menjadi 19,93 dengan standar deviasi 2,803, skor minimum 9,583, dan skor
maksimum 16,228. Perbedaan rata-rata antara pretest dan posttest menunjukkan adanya
penurunan skor kecemasan setelah intervensi, yang mengindikasikan bahwa perlakuan yang
diberikan berpengaruh terhadap penurunan tingkat kecemasan responden.
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Tabel. 4
Hasil Uji Paired Sample t-Test Pengaruh Terapi Digital Virtual reality
terhadap Kecemasan pada Pasien Kanker yang Menjalani Kemoterapi (N=30)

Variabel Mean Selisih t Hitung df p-value
(Post — Pre)
Pretest — Posttest 10.267 0.785 29 0.000

Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-Test, diperoleh nilai rata-rata selisih (post — pre)
sebesar 10,267 dengan nilai t hitung = 0,785, derajat kebebasan (df) = 29, dan nilai
signifikansi (p-value) = 0,000. Nilai p-value yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang bermakna antara skor kecemasan sebelum dan sesudah intervensi
Virtual reality. Hal ini berarti intervensi Virtual reality efektif dalam menurunkan tingkat
kecemasan responden.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan terapi digital
Virtual reality (VR) terhadap penurunan kecemasan pada pasien kanker yang menjalani
kemoterapi. Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-Test diperoleh rata-rata selisin skor
kecemasan pre-test dan post-test sebesar 10,267. Nilai t hitung sebesar 0,785 dengan derajat
kebebasan (df) = 29, serta nilai signifikansi (p-value) = 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal
ini membuktikan bahwa terapi digital VR efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan
pasien kanker yang menjalani kemoterapi.

Kecemasan merupakan respon emosional yang sering dialami pasien kanker ketika
menjalani kemoterapi (Isran et al., 2023). Efek samping kemoterapi seperti mual, muntah,
kelelahan, dan rambut rontok menambah tekanan psikologis pasien. Kecemasan yang tidak
ditangani dapat memperburuk kondisi fisik, menurunkan imunitas, serta mempengaruhi
keberhasilan terapi. Oleh karena itu, diperlukan intervensi non-farmakologis yang inovatif
untuk membantu pasien mengatasi kecemasan (Hofer et al., 2025).

Penggunaan terapi digital Virtual Reality (VR) dalam penelitian ini menjadi alternatif
intervensi relaksasi yang berbasis teknologi. VR memungkinkan pasien untuk teralihkan dari
suasana ruang kemoterapi yang menegangkan menuju lingkungan visual yang menenangkan,
seperti pemandangan air terjun, laut, dan masjid Nabawi. Dengan pengalaman imersif ini,
pasien dapat mengalami distraksi positif yang membantu mengurangi persepsi kecemasan .

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Hamilton Anxiety Rating Scale
(HARS) yang terdiri dari 14 item pertanyaan. HARS merupakan instrumen yang valid dan
reliabel dalam mengukur tingkat kecemasan pasien. Melalui instrumen ini, peneliti dapat
membandingkan tingkat kecemasan pasien sebelum dan sesudah diberikan intervensi VR.
Hasil pengukuran menunjukkan adanya penurunan skor kecemasan yang signifikan setelah
perlakuan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Merlot et al., (2022) yang menyebutkan bahwa
terapi VR dapat menurunkan tingkat stres, nyeri, dan kecemasan pada pasien dengan kondisi
medis kronis. Beberapa studi internasional bahkan melaporkan bahwa VR dapat
meningkatkan kualitas hidup pasien kanker dengan memberikan rasa tenang, meningkatkan
fokus positif, dan mengurangi gejala psikologis selama menjalani terapi.

Secara teori, VR bekerja dengan mekanisme distraction theory, yaitu mengalihkan
perhatian pasien dari stimulus yang menimbulkan kecemasan menuju stimulus lain yang
menyenangkan. Selain itu, pengalaman visual dan audio yang realistik dalam VR juga
merangsang sistem saraf parasimpatik, yang berperan dalam menurunkan ketegangan otot,
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menormalkan denyut jantung, serta menurunkan tekanan darah, sehingga menghasilkan efek
relaksasi (Groschel et al., 2025).

Adanya penurunan skor kecemasan sebesar 10,267 dalam penelitian ini membuktikan
efektivitas terapi VR secara klinis. Nilai signifikansi 0,000 mengindikasikan bahwa
perbedaan pre-test dan post-test bukan terjadi secara kebetulan, melainkan karena pengaruh
nyata dari intervensi. Hasil ini memperkuat asumsi bahwa integrasi teknologi digital dalam
perawatan kanker dapat memberikan dampak positif terhadap aspek psikologis pasien.

Selain memberikan manfaat psikologis, penggunaan VR juga relatif mudah diterapkan
di fasilitas kesehatan. VR Box 3D yang digunakan dalam penelitian ini merupakan perangkat
yang sederhana dan ekonomis, sehingga dapat diakses oleh berbagai kelompok pasien. Video
360 derajat yang menampilkan pemandangan alam dan religius juga terbukti memberikan
ketenangan batin bagi pasien, khususnya dalam konteks budaya dan spiritual masyarakat
Indonesia.

Dari perspektif psikososial, terapi VR memberikan ruang bagi pasien untuk merasakan
pengalaman yang menyenangkan di tengah proses pengobatan yang berat. Hal ini sangat
penting karena pasien kanker sering kali mengalami penurunan kualitas hidup akibat beban
psikologis dan fisik. Dengan adanya intervensi VR, pasien dapat merasa lebih rileks,
termotivasi, dan optimis dalam menjalani terapi.

Selama proses penelitian, peneliti menemukan bahwa pemberian terapi digital Virtual
reality (VR) tidak hanya berpengaruh terhadap penurunan kecemasan, tetapi juga
memberikan dampak positif dalam menurunkan rasa mual, muntah, serta nyeri yang dialami
pasien selama kemoterapi. Responden yang mengikuti intervensi VR melaporkan merasa
lebih rileks, teralihkan dari fokus pada gejala fisik, dan lebih nyaman menjalani prosedur
pengobatan. Hal ini menunjukkan bahwa VR bekerja sebagai media distraksi yang efektif,
sehingga persepsi terhadap mual, muntah, dan nyeri dapat berkurang secara signifikan.

Pengalaman visual imersif berupa pemandangan alam dan religius yang ditampilkan
melalui VR membantu pasien masuk ke dalam kondisi relaksasi yang menenangkan. Kondisi
ini memicu aktivasi sistem saraf parasimpatik yang berperan dalam mengurangi ketegangan
otot, memperlancar aliran darah, serta menormalkan fungsi sistem pencernaan. Dengan
demikian, selain menurunkan kecemasan, terapi VR juga berkontribusi dalam mengurangi
keluhan fisik yang umum dialami pasien kemoterapi, sehingga secara keseluruhan dapat
meningkatkan kenyamanan dan kualitas hidup mereka selama menjalani terap

Mekanisme psikopatologi dalam virtual reality merupakan kemampuannya mengubah
cara berpikir seseorang dari peristiwa negatif menjadi peristiwa positif. Hal ini merupakan
peluang untuk meningkatkan intervensi psikologis. Virtual reality dapat mengendalikan
pikiran bawah sadar, di mana mekanisme ini sulit dilakukan, seperti mengontrol kecemasan,
memanipulasi rasa paranoia terhadap sesuatu, serta membentuk kepercayaan diri yang tinggi.
Selain itu, penambahan variabel detak jantung dan pernapasan dapat digunakan untuk
mengukur proses psikopatologis yang dialami pasien (Cheng et al., 2025).

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian ini, yaitu terdapat penurunan tingkat kecemasan,
yang merupakan salah satu aspek gangguan psikologis, di mana terjadi perubahan positif pada
responden yang mendapatkan terapi virtual reality. Virtual reality dapat mengalihkan pikiran
dari emosi negatif yang berhubungan dengan kemoterapi dan membuat pasien berkonsentrasi
pada rangsangan yang menyenangkan atau menarik sehingga pasien berpikir lebih positif dan
menimbulkan perubahan suasana hati (Primayanthi et al., 2024).

Penelitian terhadap 30 pasien kanker yang menjalani kemoterapi diberikan terapi
edukasi mengenai imobilisasi, perencanaan, dan pengobatan kemoterapi berbasis virtual
reality dengan empat titik pengukuran kecemasan. Ditemukan bahwa pengukuran pertama
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(T1) merupakan titik kecemasan tertinggi, yaitu setelah konsultasi dengan dokter spesialis
onkologi. Setelah diberikan terapi, terlihat penurunan bertahap pada titik waktu sebelum
simulasi, pada awal pengobatan, dan pada akhir pengobatan dengan nilai P < 0,05 (Burrai et
al., 2025).

Gambar 1. Pemandangan Air Terjun Gambar 2. Pemandangan Mesjid Nabawi

Gambar 3. Pemandangan Laut Gambar 4. Pemandangan Sawah

SIMPULAN

Pemberian intervensi melalui terapi digital Virtual reality terdapat pengaruh yang
signifikan pada Kecemasan pada pasien kanker yang menjalani Kemoterapi. Penulis
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Direktorat Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat Direktorat Jenderal Riset dan Pengembangan Kementerian
Pendidikan Tinggi, Sains dan Teknologi atas dukungan pendanaan penelitian ini melalui
Hibah Penelitian Dosen Pemula (130/C3/ DT.05.00/PL/20125;626/LL9/PG/2025)

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar tenaga kesehatan, khususnya perawat di
ruang kemoterapi, dapat memanfaatkan terapi digital Virtual reality sebagai intervensi
komplementer non-farmakologis untuk membantu menurunkan kecemasan pasien kanker
selama menjalani pengobatan. Pihak rumah sakit atau fasilitas kesehatan diharapkan
mendukung penerapan teknologi sederhana ini karena terbukti efektif, mudah digunakan,
serta relatif terjangkau. Peneliti selanjutnya dianjurkan untuk melakukan penelitian dengan
jumlah sampel yang lebih besar, variasi konten VR yang lebih beragam, dan durasi intervensi
yang lebih panjang agar dapat mengevaluasi efektivitas jangka panjang serta membandingkan
dengan metode relaksasi non-farmakologis lainnya. Selain itu, perlu dilakukan
pengembangan konten VR yang sesuai dengan aspek budaya dan spiritual pasien, sehingga
dapat memberikan manfaat psikologis yang lebih optimal.
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